
 
Peningkatan Penerimaan Diri Orang Tua: Peran 
Parenting Self-efficacy bagi Orang Tua Anak 
Berkebutuhan Khusus di Makassar  
 
Nurhaliza Ainun Aswar  
Universitas Negeri Makassar  
 
Sitti Murdiana  
Universitas Negeri Makassar  
 
Haerani Nur  
Universitas Negeri Makassar  
 
Abstract  
Parents who have children with special needs tend to reject when they first find out that their 
children are diagnosed with special needs, on the one hand parents who have confidence in 
caring for their children make it easy to get to the stage of self-acceptance. This study aims to 
determine whether there is a relationship between parenting self-efficacy and self-acceptance of 
parents who have children with autism spectrum disorder in Makassar City. This study used 
Spearman Rho correlation analysis technique. Respondents in this study were 146 subjects 
obtained using accidental sampling technique. The results showed that there was a significant 
relationship between parenting self-efficacy and self-acceptance in parents (r = 0.809, p = 0.000 
<0.05) indicating that the higher the parenting self-efficacy score, the higher the self-acceptance 
in parents who have children with special needs. This research can be a reference for parents 
who have children with special needs to be able to improve parenting self-efficacy and self-
acceptance. Suggestions for future researchers to pair self-acceptance variables with other 
variables to see other factors that have a greater relationship to self-acceptance, as well as 
using other methods in data analysis or the research implementation process. The implication of 
this research is an understanding of the need for parents who have children with special needs 
to increase parenting self-efficacy and self-acceptance, so that they can have a positive 
influence in the form of proper care for children with special needs so that children grow and 
develop into better individuals for the future.  
Keywords: Parenting Self-Efficacy, Parents Who Have Children with Special Needs, Self-
Acceptance. 
 

Abstrak 
Orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus cendurung menolak ketika pertama kali 
mengetahui anaknya terdiagnosa sebagai anak berkebutuhan khusus, disatu sisi orang tua yang 
memiliki kepercayaan diri dalam mengasuh anak menjadikannya dengan mudah untuk bisa 
sampai kepada tahap penerimaan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
hubungan parenting self-efficacy dengan penerimaan diri orang tua yang memiliki anak autism 
spectrum disorder di Kota Makassar. Penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi 
spearman rho. Responden dalam penelitian ini sebanyak 146 subjek yang diperoleh 
menggunakan teknik accidental sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara parenting self-efficacy dengan penerimaan diri pada orang tua 
(r = 0,809, p = 0,000 < 0,05) menunjukkan semakin tinggi skor parenting self-efficacy, maka 
semakin tinggi pula penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus. 
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Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus 
untuk dapat meningkatkan parenting self-efficacy serta penerimaan dirinya. Peneliti selanjutnya 
disarankan untuk menghubungkan variabel penerimaan diri dengan variabel lain serta 
menggunakan metode analisis data yang berbeda. Implikasi penelitian ini menunjukkan 
pentingnya orang tua anak berkebutuhan khusus untuk meningkatkan parenting self-efficacy 
dan penerimaan diri, guna memberikan pengasuhan yang tepat demi perkembangan anak yang 
lebih baik di masa depan. 
Kata Kunci: Orang Tua yang memiliki Anak Berkebutuhan Khusus, Penerimaan Diri, Parenting 
Self Efficacy. 
 
 

Pendahuluan 
     Orang tua tentu menginginkan anak 
sebagai anugerah dari Tuhan yang 
dipercayakan kepada mereka, dengan 
harapan bisa menjalankan kewajiban 
untuk membesarkan dan merawat anak 
dengan penuh cinta. Tuhan menciptakan 
setiap manusia dengan kelebihan dan 
kekurangannya masing-masing. Anak 
yang lahir dengan kondisi fisik dan 
psikologis yang sehat menjadi impian 
setiap orang tua (Islami & Ansyah, 2020). 
Ada kalanya beberapa orang tua 
menghadapi kenyataan yang tidak sesuai 
dengan harapan mereka, di mana 
sebagian orang tua dianugerahi anak 
yang terlahir dengan keterbatasan atau 
memiliki kebutuhan khusus (children with 
special needs) (Taemon & Tlonaen, 2019).       
     Pradipta (Syafarana & Chairani, 2020) 
mengemukakan anak berkebutuhan 
khusus adalah anak yang mengalami 
gangguan perkembangan dan 
pembelajaran, yang mengharuskan 
mereka untuk mendapatkan layanan 
pendidikan yang disesuaikan dengan 
kebutuhan khusus mereka. Anak-anak ini 
mencakup berbagai kategori, seperti 
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, 
tunawicara, autisme, disleksia, disgrafia, 
ADD, down sindrom, dan ADHD.     Angka 
anak penyandang autis semakin 
meningkat secara global. Organisasi 
Kesehatan Dunia/WHO (2023) 
menyebutkan bahwa prevalensi autis 

diperkirakan 1:100 anak rata-rata secara 
global. Angka siswa autis di Indonesia 
terus bertambah berdasarkan pusat data 
Statistik sekolah luar biasa pada tahun 
2018 berjumlah 133.826 siswa dan pada 
tahun 2019 meningkat menjadi 144.102 
siswa (Kemendikbud, 2020). Artinya 
jumlah anak berkebutuhan khusus 
semakin meningkat setiap tahunnya. 
     Putri dan Rusli (2023) pertumbuhan 
optimal pada anaknya. Peran orang tua 
sangat penting dan menjadi tokoh utama 
yang sangat berpengaruh untuk masa 
depan anak. Firmawati dan Ayu (2022) 
menyatakan orang tua yang gagal dalam 
menerima keadaan anaknya yang 
berkebutuhan khusus akan berdampak 
buruk pada pertumbuhan kondisi anak. 
     Hurlock (Rahmawati, 2018) 
menyatakan bahwa penerimaan orang 
tua sangat mempengaruhi 
perkembangan anak berkebutuhan 
khusus di kemudian hari. Sikap orang tua 
yang tidak dapat menerima kenyataan 
bahwa anaknya memiliki keterbutuhan 
khusus akan memberikan dampak buruk, 
karena hal tersebut hanya akan membuat 
anak berkebutuhan khusus merasa tidak 
dimengerti dan tidak diterima apa 
adanya serta dapat menimbulkan 
penolakan dari anak dan dalam perilaku 
yang tidak diinginkan. 
     Fakhiroh (2011) anak autis yang 
diterima oleh orang tua akan lebih 
mampu untuk bekerjasama dengan orang 
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lain, bersahabat, ceria, dan bersikap 
optimis. Se$baliknya, orang tu$a yang tidak 
dapat me$ne$rima kondisi anaknya yang 
au$tis hanya akan me$mpe$rparah kondisi 
anaknya se$rta me$njadikan anak 
te$rhambat dalam pe$ndidikan dan 
pe$rke$mbangannya. 
     Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian yang 
dilaku$kan ole$h Astu$tik (2014) 
me$nyatakan bahwa tingginya 
pe$ne$rimaan orang tu$a yang me$miliki 
anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s akan mampu$ 
me$nciptakan lingku$ngan yang kondu$sif 
dan su$portif bagi anak, se$rta mampu$ 
me$ngatasi ke$ndala yang dihadapi anak 
de$ngan me$mbe$rikan te$rapi se$de$rhana 
se$su$ai de$ngan ke$bu$tu$han anak, se$hingga 
optimalisasi pe$rke$mbangan dapat 
diu$payakan de$ngan le$bih e$fe$ktif u$ntu$k 
me$njadikan anak yang me$miliki 
ke$bu$tu$han khu$su$s le$bih mandiri. 
     Pada u$mu$mnya se$tiap orang tu$a yang 
me$nge$tahu$i anaknya me$miliki 
ke$te$rbatasan atau$ ke$bu$tu$han khu$su$s 
me$miliki re$spon yang ce$nde$ru$ng de$nial 
atau$ tidak me$ne$rima diri, me$rasa tidak 
pe$rcaya dan me$nolak jika anaknya 
me$ngalami ke$te$rbatasan fisik dan psikis 
(Tae$mon & Tlonae$n, 2019). 
     Rahmawati (2018) me$nde$finisikan 
pe$ne$rimaan diri adalah ke$adaan individu$ 
mampu$ me$njalani ke$hidu$pan se$su$ai 
de$ngan ke$nyataan. Se$jalan de$ngan itu$ 
Tame$on dan Tlonae$n (2019) ju$ga 
me$nde$finisikan pe$ne$rimaan diri adalah 
ke$cakapan dan su$atu$ langkah individu$ 
u$ntu$k hidu$p de$ngan se$ge$nap kondisinya. 
Se$dangkan me$nu$ru$t She$e$re$r (Karin, 
Novie$kayati, & Rina, 2023) me$nyatakan 
bahwa pe$ne$rimaan diri diartikan se$bagai 
pe$nilaian me$nge$nai diri dan ke$adaan 
yang dilaku$kan individu$ se$cara obje$ktif. 
      Aspe$k-aspe$k pe$ne$rimaan diri me$nu$ru$t 
She$e$re$r (Firman, 2018; Winarsih dkk, 
2020; Karin dkk, 2023) antara lain 

pe$rasaan se$de$rajat, pe$rcaya ke$mampu$an 
diri, be$rtanggu$ng jawab, orie$ntasi ke$lu$ar 
diri, be$rpe$ndirian, me$nyadari 
ke$te$rbatasan, dan me$ne$rima sifat 
ke$manu$siaan.  
     Orang tu$a me$mbu$tu$hkan prose$s yang 
be$rbe$da-be$da antara satu$ dan lainnya 
(Tae$mon & Tlonae$n, 2019). Ku$bble$r Ross 
(Normasari, Fitrianawati, & Rofiah, 2021) 
te$rdapat be$be$rapa tahap pe$ne$rimaan diri 
yakni : pe$nolakan (de$nial), marah (ange$r), 
tawar-me$nawar (bargainning), de$pre$si 
(de$pre$ssion), dan pe$ne$rimaan 
(acce$ptance$).      
     Qonita dan Dahlia (2019) me$nyatakan 
bahwa ke$yakinan diri me$njadi salah satu$ 
faktor yang me$mpe$ngaru$hi pe$ne$rimaan 
diri. Ke$yakinan yang dimaksu$d dalam hal 
ini adalah ke$yakinan diri orang tu$a dalam 
pe$ngasu$han (pare$nting se$lf-e$fficacy). 
Cole$me$n dan Karrake$r (1998) 
me$nge$mu$kakan bahwa pare$nting se$lf-
e$fficacy me$ru$pakah te$ori yang diangkat 
dari te$ori se$lf-e$fficacy Bandu$ra yang 
be$rke$mbang dalam lingku$ngan 
pe$ngasu$han. Cole$man dan Karrake$r 
(1998) manyatakan bahwa pare$nting se$lf-
e$fficacy me$ru$pakan ke$yakinan  atas 
ke$mampu$an orang tu$a dapat 
me$mpe$ngaru$hi pe$rke$mbangan dan 
prilaku$ anaknya se$cara positif. Bandu$ra 
(Ardi, U$mamah & Holidah, 2021) 
me$nyatakan bahwa pare$nting se$lf-
e$fficacy me$ru$pakan ke$cakapan dalam 
pola asu$h yang baru$ u$ntu$k orangtu$a. 
Se$lain itu$, te$rdapat lima aspe$k pare$nting 
se$lf-e$fficacy yang dike$mu$kakan ole$h 
Cole$man dan Karrake$r (2000) yaitu$ : 
pe$ncapaian (achie$ve$me$nt), re$kre$asi 
(re$cre$ation), disiplin (discipline$), 
du$ku$ngan e$mosional (nu$rtu$rance$), dan 
ke$se$hatan anak (he$alth).          
     Pare$nting se$lf-e$fficacy ini me$ru$pakan 
salah satu$ faktor te$rbe$ntu$knya 
pe$ne$rimaan diri bagi orang tu$a yang 



268 

 
Nurhaliza Ainun Aswar, dkk             Peningkatan Penerimaan Diri 

Journal of Correctional Issues  Volume 7, No.2 | 2024 

me$miliki anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s. 
Kare$na, ke$yakinan diri yang tinggi dalam 
pe$ngasu$han me$njadikan orang tu$a akan 
le$bih mu$dah u$ntu$k bisa me$ne$rima 
ke$adaan anaknya yang me$ru$pakan anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s (Hapsari dkk, 
2022). 
 
Metode 
     Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ 
pe$ne$litian ku$antitatif. Be$rdasarkan 
pe$rmasalahan dan tu$ju$an dari pe$ne$litian 
ini adalah hu$bu$ngan antara du$a variabe$l 
be$bas (X) yaitu$ pare$nting se$lf-e$fficacy dan 
variabe$l (Y) yaitu$ pe$ne$rimaan diri. 
     Popu$lasi yang digu$nakan dalam 
pe$ne$litian ini adalah orang tu$a yang 
me$miliki anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s di 
Makassar. Adapu$n krite$ria dalam 
pe$ne$litian ini adalah orang tu$a yang 
me$miliki anak anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s 
yang me$njalankan te$rapi, orang tu$a yang 
me$nge$tahu$i anaknya be$rke$bu$tu$han 
khu$su$s dalam waktu$ ± 3-4 tahu$n, 
be$rdomisili di Makassar. Pe$ngambilan 
sampe$l dalam pe$ne$litian ini 
me$nggu$nakan te$knik pu$rposive$ 
sampling.  
     Te$knik pe$ngu$mpu$lan data pada 
pe$ne$litian ini me$nggu$nakan skala like$rt 
yang me$miliki re$spon be$ru$pa Sangat 
Se$su$ai (SS), Se$su$ai (S), Ne$tral (N) Tidak 
Se$su$ai (TS), Sangat Tidak Se$su$ai (STS). 
Skala yang digu$nu$kan u$ntu$k me$ngu$ku$r  
pare$nting se$lf-e$fficacy dilaku$kan de$ngan 
me$nggu$nakan skala modifikasi dari skala 
pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h 
Su$rrahman (2020) yang me$ngacu$ pada 
skala SE$PTI (Se$lf-E$fficacy For Pare$nting 
Tasks Inde$x) ole$h Cole$man dan Karrake$r 
(2000). Skala SE$PTI dibu$at be$rdasarkan 
dime$nsi pare$nting se$lf-e$fficacy ole$h 
Cole$man dan Karrake$r (2000). Skala yang 
digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r pe$ne$rimaan 
diri dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan skala 

modifikasi pe$ne$rimaan diri mode$l like$rt 
yang dimodifikasi dari pe$ne$litian yang 
dilaku$kan ole$h Winarsih (2020) yang 
me$ngacu$ pada aspe$k-aspe$k pe$ne$rimaan 
diri She$e$re$r. Se$te$lah me$laku$kan u$ji coba , 
maka ju$mlah aite$m dari skala pare$nting 
se$lf-e$fficacy te$rdiri dari 26 aite$m. Skala 
pe$ne$rimaan diri te$rdiri dari 24 aite$m. 
     Te$knik analisis data me$nggu$nakan 
analisis de$skriptif dan U$ji hipote$sis.  U$ji 
hipote$sis dalam pe$ne$litian ini 
me$nggu$nakan U$ji kore$lasi Spe$arman Rho 
u$ntu$k me$ngu$ji du$gaan me$nge$nai ada 
atau$ tidak adanya hu$bu$ngan antara du$a 
variabe$l yang dapat me$nghasilkan angka 
positif atau$ ne$gatif. 
 
Hasil 
     Su$bje$k yang digu$nakan dalam 
pe$ne$litian ini adalah orang tu$a yang 
me$miliki anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s di 
Makassar. Be$riku$t ini adalah de$skripsi 
re$sponde$n be$rdasarkan Je$nis Ke$lamin: 

 
Tabel 1. De$skripsi Su$bje$k Pe$ne$litian Je$nis 
Ke$lamin 
Jenis 
Kelamin 

Jumlah 
(orang) 

Presentase (%) 

Laki-laki 60 41,1% 
Pe$re$mpu$an 86 58,9% 
Jumlah 146  100 % 

     Be$rdasarkan tabe$l di atas, je$nis 
ke$lamin pada pe$ne$litian ini paling banyak 
pe$re$mpu$an, yaitu$ se$banyak 86 orang 
(58,9%), dan su$bje$k be$rje$nis ke$lamin laki-
laki te$rdapat 60 orang (41,1%).  
 
Tabel 2. De$skripsi Su$bje$k Pe$ne$litian U$sia 

Usia 
Jumlah 
(orang) 

Presentase (%) 

29-32 35 24% 
33-36 57 39% 
37-40 37 25,3% 
41-44 5 3,4% 
45-48 6 4,1% 
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49-52 5 3,4% 
53-56 1 0,7% 

Jumlah 146  100 
       Be$rdasarkan tabe$l diatas te$rdapat 35 
su$bje$k be$ru$sia 29-32 tahu$n (24%), 57 
su$bje$k yang be$ru$sia 33-36 tahu$n (39%), 
37 su$bje$k yang be$ru$sia 37-40 tahu$n 
(25,3%), 5 su$bje$k be$ru$sia 41-44 tahu$n 
(3,4%), 6 su$bje$k yang be$ru$sia 45-48 tahu$n 
(4,1%), 5 su$bje$k yang be$ru$sia 49-52 tahu$n 
(3,4%) dan 1 su$bje$k yang be$ru$sia 53-56 
tahu$n (0,7%). 
 
Tabel 3. Kate$gorisasi dan Inte$rpre$tasi 
Skor Pare$nting Se$lf-E$fficacy 

     Be$rdasarkan kate$gori data pada di atas 
me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat 29 (19,9%) 
su$bje$k yang me$miliki tingkat Pare$nting 
Se$lf-E$fficacy yang re$ndah, 117 (80,1%) 
su$bje$k yang me$miliki tingkat Pare$nting  
Se$lf-E$fficacy yang se$dang, dan tidak ada 
su$bje$k yang me$miliki tingkat Pare$nting 
Se$lf-E$fficacy tinggi.  
 
Tabel. 4. Kate$gorisasi Dan Inte$rpre$tasi 
Skor Pe$ne$rimaan Diri 

Interval F  % Kategori 

< 50 23 15,8% Re$ndah 

50-120 89 61% Se$dang 

120 < 34 23,2% Tinggi 

 146 100%  
     Be$rdasarkan kate$gori data tabe$l di atas 
me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat 23 (15,8%) 
su$bje$k yang me$miliki tingkat pe$ne$rimaan 
diri yang re$ndah, 89 (61%) su$bje$k yang 
me$miliki tingkat pe$ne$rimaan diri yang 
se$dang, dan 34 (23,2%) su$bje$k yang 
me$miliki ingkat pe$ne$rimaan diri yang 
tinggi.  

 
Tabel 5. Hasil U$ji Hipote$sis 

Variabel r p Ket 
Pe$ne$rimaan 
Diri 
Pare$nting 
Se$lf-E$fficacy 

0.809 0.000 
Signifika

n 

     Tabe$l di atas me$nu$nju$kkan bahwa 
koe$fisie$n kore$lasi antar variabe$l 
Pare$nting Se$lf-E$fficacy (X) de$ngan 
Pe$ne$rimaan Diri (Y) se$be$sar r = 0,809 
de$ngan niali signifikansi p = 0,000. Kaidah 
yang digu$nakan adalah apabila nilai 
signifikansi p di bawah 0,05 (p < 0,05), 
maka Ha dite$rima dan Ho ditolak. 
Be$rdasarkan hasil u$ji hipote$sis (Ha) yang 
diaju$kan dalam pe$ne$litian ini dite$rima.  
 
Tabel 6. Hasil U$ji Be$da (Mann-Whitne$y) 

     Be$rdasakan tabe$l di atas, dike$tahu$i 
bahwa nilai asymp. Sig (2-taile$d) se$be$sar 
0,787 dan 0,277 > 0,05. Maka dapat 
disimpu$lkan bahwa hipote$sis ditolak, 
atau$ dapat dikatakan bahwa tidak 
te$rdapat pe$rbe$daan pare$nting se$lf-
e$fficacy atau$ pe$ne$rimaan diri antara laki-
laki dan pe$re$mpu$an. Kare$na tidak 
te$rdapat pe$rbe$daan maka dapat 
disimpu$lkan bahwa “tidak te$rdapat 
hu$bu$ngan pe$rbe$daan je$nis ke$lamin laki-
laki mau$pu$n pe$re$mpu$an te$rhadap 

Interval F  % Kategori 

< 54 29 19,9% Re$ndah 

54-130 117 80,1% Se$dang 
130 < 0 0% Tinggi 

 146 100%  

Variabel Uji Beda Mean 

Asymp. 
Sig   
(2-

tailed) 

 
Je$nis 
Ke$lamin 

  

 
Pe$ne$rimaan 

Diri 

Laki-laki 78,04 0,277 
Pe$re$mpu$

an 
70,33  

 
Je$nis 
Ke$lamin 

  

Pare$nting 
Se$lf- 

E$fficacy 

Laki-laki 74,63 0,787 

Pe$re$mpu$

an 
72,77  
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pare$nting se$lf-e$fficacy atau$ pe$ne$rimaan 
diri”.  
 
 
 
Pembahasan 
      Be$rdasarkan hasil analisis de$skriptif 
pada 146 orang tu$a yang me$miliki anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s di kota Makassar 
me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar 
su$bje$k pe$ne$litian be$rada dalam 
kate$gorisasi pe$ne$rimaan diri se$dang 
de$ngan ju$mlah 89 (61 %) subjek. Hal 
te$rse$bu$t me$nandakan bahwa se$bagian 
be$sar su$bje$k su$dah dapat sampai ke$ 
tahap pe$ne$rimaan diri de$ngan me$le$wati 
be$be$rapa tahap pe$ne$rimaan diri te$rle$bih 
dahu$lu$, su$bje$k dapat me$ne$rima se$gala 
ke$le$bihan dan ke$ku$rangan yang ada pada 
dirinya se$masa hidu$pnya te$rmasu$k 
me$ne$rima kondisi anaknya yang 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s. Hal ini se$jalan 
de$ngan hasil pe$ne$litian yang dilaku$kan 
ole$h Tame$on dan Tlonae$n (2011) bahwa 
se$cara ke$se$lu$ru$han orang tu$a me$ne$rima 
kondisi anaknya yang didiagnosis se$bagai 
pe$nyandang au$tism spe$ctru$m disorde$r 
dalam jangka waktu$ yang be$rbe$da antara 
satu$ de$ngan yang lainnya. 
     Hal ini ju$ga didu$ku$ng de$ngan hasil 
pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Ku$rniawati 
dan Indarwati (2024) yang dimana 
pe$rse$ntase$ variabe$l pe$ne$rimaan orang 
tu$a be$rada pada kate$gori se$dang 
se$banyak 70.17% de$ngan ju$mlah 
re$sponde$n 80 orang. Hasil te$rse$bu$t 
me$ngu$ngkapkan bahwa orang tu$a 
me$miliki pe$ne$rimaan yang cu$ku$p 
te$rhadap anaknya. Pe$ne$rimaan orang tu$a 
me$ru$pakan su$atu$ e$fe$k psikologis dan 
pe$rilaku$ dari orang tu$a pada anaknya 
se$pe$rti rasa sayang, ke$le$katan, 
ke$pe$du$lian, du$ku$ngan dan pe$ngasu$han, 
orangtu$a bisa me$rasakan dan 
me$nge$kspre$sikan rasa sayang pada 

anaknya. Robbins (Rahmawati, 2018)  
me$nyatakan bahwa pe$ne$rimaan diri 
me$ru$pakan individu$ yang bisa me$ne$rima 
se$su$atu$ se$bagaimana adanya dan 
be$rdamai de$ngan dirinya.  
     Orang tu$a yang me$miliki anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s di kota Makassar, 
me$miliki pote$nsi me$ngalami sampai 
ke$pada tahap pe$ne$rimaan diri de$ngan 
me$le$wati be$be$rapa tahap pe$ne$rimaan 
diri te$rle$bih dahu$lu$. She$e$re$r (Karin dkk, 
2023) me$nge$mu$kakan pe$ne$rimaan diri 
adalah pe$nilaian me$nge$nai diri dan 
ke$adaan dilaku$kan individu$ te$rse$bu$t 
se$cara obje$ktif. Tidak hanya me$ne$rima 
ke$le$bihan, namu$n ju$ga ke$ku$rangan yang 
ada dalam dirinya dan be$rke$inginan 
me$ningkatkan ku$alitas diri; 
     Ku$bble$r Ross (Normasari, Fitrianawati, 
& Rofiah, 2021) me$nyatakan bahwa 
pe$ne$rimaan diri te$rdiri dari be$be$rapa 
tahap yakni : pe$nolakan (de$nial), marah 
(ange$r), tawar-me$nawar (bargainning), 
de$pre$si (de$pre$ssion), dan pe$ne$rimaan 
(acce$ptance$) pada tahap ini pe$rasaan 
yang me$nyakitkan mu$lai re$du$p dan 
individu$ su$dah be$ru$saha u$ntu$k 
be$radaptasi de$ngan lingku$ngannya dan 
me$ne$rima dirinya.  
     Kosasih dan Virlia (Pu$tri & Ru$sli, 2023) 
me$nyatakan bahwa pe$ne$rimaan diri 
orang tu$a te$rhadap anaknya yang au$tism 
spe$ctru$m disorde$r sangat pe$nting u$ntu$k 
bisa me$mbe$rikan se$mangat dalam 
me$ningkatkan ke$pe$rcayaan diri anak 
se$bagai u$paya pe$nge$mbangan 
ke$mampu$annya u$ntu$k masa de$pan. 
     Be$rdasarkan hasil analisis de$skriptif 
pada 146 orang tu$a yang me$miliki anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s di kota Makassar 
me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar 
su$bje$k pe$ne$litian be$rada pada dalam 
kate$gorisasi pare$nting se$lf-e$fficacy 
se$dang. Hasil analisis dite$mu$kan bahwa 
te$rdapat 117 (80,1 %) su$bje$k yang 
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me$miliki tingkat pare$nting se$lf-e$fficacy 
yang se$dang. Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan 
bahwa orang tu$a te$lah me$nge$mbangkan 
pare$nting se$lf-e$fficacy me$miliki 
ke$yakinan akan kompote$nsi me$re$ka 
u$ntu$k me$mbe$rikan pe$ngasu$han yang baik 
dan te$pat te$rhadap anaknya. 
          Cole$me$n dan Karrake$r (2000) 
me$nyatakan bahwa pare$nting se$lf-
e$fficacy me$ru$pakan ke$yakinan yang 
dimiliki orang tu$a atas kompe$te$nsinya 
me$mbe$rikan pe$ngaru$h positif u$ntu$k 
pe$rke$mbangan dan prilaku$ anaknya. 
Antawati dan Mu$rdiyani (2013) orang tu$a 
de$ngan pare$nting se$lf-e$fficacy tinggi 
hingga se$dang akan me$mpe$rsiapkan 
lingku$ngan yang fle$ksibe$l, se$rta 
me$ndorong pe$rke$mbangan dan 
ke$mampu$an anaknya (Antawati & 
Mu$rdiyani, 2013). 
     Pare$nting se$lf-e$fficacy atau$ yang biasa 
dise$bu$t de$ngan ke$yakinan dalam 
pe$ngasu$han me$ru$pakan u$nsu$r kognitif 
yang be$rpe$ngaru$h te$rhadap ke$mampu$an 
orang tu$a dalam me$laksankan pe$ran 
se$laku$ orang tu$a atas kompe$te$nsi me$re$ka 
gu$na se$cara positif me$mpe$ngaru$hi 
pe$rke$mbangan dan tingkah laku$ anak 
me$re$ka (Cole$man & Karrake$r, 2000). 
     Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Solihati 
(2021) pada 41 orang tu$a yang me$miliki 
anak au$tism spe$ctru$m disorde$r 
me$nghasilkan bahwa se$tiap orang tu$a 
me$miliki pare$nting se$lf-e$fficacy yang 
me$micu$ timbu$lnya motivasi dan rasa 
optimisme$ agar dapat me$ngasu$h dan 
me$mbantu$ pe$rke$mbangan anak. Pe$rse$psi 
positif te$rhadap ke$mampu$an orang tu$a 
te$rse$bu$t ditu$nju$kkan de$ngan pe$ngasu$han 
yang adaptif, orang tu$a me$mbawa anak 
ke$ pu$sat layanan te$rapi dan me$nye$diakan 
bacaan hingga pe$rmainan yang dapat 
be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rke$mbangan 
anak.  

     Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa 
pare$nting se$lf-e$fficacy akan me$ningkat 
jika orang tu$a paham akan dirinya de$ngan 
se$gala ke$ku$rangan dan ke$le$bihan yang 
dimilikinya se$su$ai de$ngan yang 
diu$ngkapkan Bandu$ra (Ardi, Pratiwi & 
U$mamah, 2021).  
     Brooks me$nyatakan orang tu$a de$ngan 
pare$nting se$lf-e$fficacy baik akan 
me$mbe$rikan pe$ngasu$han yang spe$sifik 
ke$pada anaknya dan te$tarik u$ntu$k 
me$mpe$lajari le$bih jau$h te$rkait ke$bu$tu$han 
pe$ngasu$han anaknya (Hapsari dkk, 2022). 
Smart (2016) me$ne$mu$kan bahwa 
pare$nting se$lf-e$fficacy pada orang tu$a 
yang me$miliki anak pe$nyandang au$tism 
spe$ctru$m disorde$r me$miliki hu$bu$ngan  
yang se$ginifikan te$rhadap orang tu$a 
mau$pu$n pe$rke$mbangan anak. Hal ini 
be$rarti pare$nting se$lf-e$fficacy pe$nting 
u$ntu$k dimiliki ole$h orang tu$a yang 
me$miliki anak pe$nyandang au$tism 
spe$ctru$m disorde$r kare$na pe$rke$mbangan 
anak dapat dipe$ngaru$hi ole$h  pare$nting 
se$lf-e$fficacy.   
     Hasil u$ji hipote$sis de$ngan 
me$nggu$nakan te$knik Spe$arman rho 
me$nu$nju$kkan nilai koe$fisie$n kore$lasi 
antara variabe$l pare$ntig se$lf-e$fficacy 
de$ngan pe$ne$rimaan diri orang tu$a 
se$be$sar rho 0,809 de$ngan nilai 
signifikansi yang dipe$role$h se$be$sar 0,000. 
Kaidah yang digu$nakan adalah jika 
signifikansi di bawah 0,05 (p < 0,05) maka 
Ha dite$rima dan H0 ditolak, se$hingga 
hipote$sis (Ha) yang diaju$kan dalam 
pe$ne$litian ini dite$rima. Se$lain itu$, 
koe$fisie$n kore$lasi se$be$sar 0,809 
me$nu$nju$kkan arah kore$lasi de$ngan 
hu$bu$ngan yang positif, yang artinya 
se$makin tinggi pare$nting se$lf-e$fficacy 
orang tu$a maka se$makin tinggi pu$la 
pe$ne$rimaan orang tu$a. Inte$rpre$tasi nilai 
kore$lasi 0,809 te$rgolong dalam hu$bu$ngan 
yang sangat ku$at. 
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     Pare$nting se$lf-e$fficacy ini me$ru$pakan 
salah satu$ faktor te$rbe$ntu$knya 
pe$ne$rimaan diri bagi orang tu$a yang 
me$miliki anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s. 
Kare$na, ke$yakinan diri yang tinggi dalam 
pe$ngasu$han me$njadikan orang tu$a akan 
le$bih mu$dah u$ntu$k bisa me$ne$rima 
ke$adaan anaknya yang me$ru$pakan anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s (Hapsari dkk, 
2022). Pare$nting se$lf-e$fficacy ini 
me$ru$pakan bagian dari aspe$k kognitif 
dalam kompe$te$nsi pe$ngasu$han, se$hingga 
be$rdampak langsu$ng pada pe$rilaku$ yang 
ditu$nju$kkan orang tu$a saat be$rhu$bu$ngan 
de$ngan anak dan pada tingkat ke$pu$asan 
orang tu$a dalam me$rawat anak. 
Pare$nting se$lf-e$fficacy me$njadi pe$nting 
kare$na me$ru$pakan faktor u$tama dalam 
me$ne$ntu$kan pe$rilaku$ dan u$paya yang 
akan dilaku$kan, se$rta pe$rsiste$nsi yang 
akan ditu$nju$kkan orang tu$a saat 
me$nghadapi ke$su$litan dalam pe$ngasu$han 
(E$kaningtyas, 2019). 
     Pe$ne$liti me$laku$kan analisis data 
pe$ne$litian dan me$mbe$rikan gambaran 
bahwa pe$ne$rimaan diri yang dimiliki ole$h 
orang tu$a yang me$miliki anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s di kota Makassar 
be$rada pada kate$gori se$dang, dise$babkan 
kare$na tingkat pare$nting se$lf-e$fficacy 
orang tu$a yang me$miliki anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s be$rada pada 
kate$gori se$dang.  
     Hal te$rse$bu$t te$rjadi kare$na ke$tika 
pe$rtama kali orang tu$a me$nge$tahu$i 
anaknya se$bagai anak be$rke$bu$tu$han 
khu$su$s orang tu$a awalnya me$nolak 
(de$nial). Ku$ble$r-Ross (Normasari dkk, 
2021) de$nial (pe$nolakan) me$ru$pakan 
sikap me$nghindari ke$nyataaan atau$ 
me$ngingkari apa yang te$rjadi. Orang tu$a 
pada tahap ini akan me$nolak me$nge$tahu$i 
anaknya me$miliki ke$bu$tu$han khu$su$s, 
akan te$tapi se$iring be$rjalannya waktu$ 
orang tu$a bisa sampai ke$pada tahap akhir 

dari pe$ne$rimaan diri yaitu$ tahap 
pe$ne$rimaan (acce$ptance$) de$ngan 
me$le$wati be$be$rapa tahap te$rle$bih 
dahu$lu$, salah satu$nya adalah tahap 
tawar-me$nawar (be$rgaining).  
     Ku$ble$r-Ross (Normasari dkk, 2021) 
tahap tawar-me$nawar (be$rgaining) 
adalah tahap dimana orang tu$a mu$lai 
be$rse$rah diri dan me$mohon ke$se$mbu$han 
ke$pada Tu$han dan mu$lai be$rkonsu$ltasi ke$ 
dokte$r dan psikolog u$ntu$k ke$se$mbu$han 
dan pe$rke$mbangan anaknya. Hal te$rse$bu$t 
se$jalan de$ngan apa yang dilaku$kan ole$h 
orang tu$a yang me$miliki anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s di kota Makassar 
yang dimana digambarkan me$lalu$i u$saha 
orang tu$a u$ntu$k me$ncari tahu$ te$rkait 
anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s se$rta cara 
pe$ngasu$han dan pe$nanganan yang te$pat 
te$rhadap anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s 
u$ntu$k me$nu$njang pe$rtu$mbu$han optimal 
pada anak se$pe$rti me$mbe$rikan 
pe$layanan te$rapi ke$pada anak, 
me$mpe$rhatikan kondisi ke$se$hatan anak,  
se$rta me$nye$diakan bu$ku$ atau$pu$n 
pe$ralatan yang dapat me$mbantu$ 
pe$rke$mbangan anak.  
     Se$jalan de$ngan hal te$rse$bu$t, pe$ne$litian 
yang dilaku$kan ole$h Firmawati & Ayu$ 
(2022) me$ndapatkan hasil orang tu$a yang 
su$dah sampai ke$pada tahap bargaining 
me$ru$pakan orang tu$a yang mu$lai 
me$ne$rima kondisi anaknya de$ngan 
me$yakinkan diri de$ngan be$rpikiran positif 
jika “se$mu$a akan baik-baik saja”. Orang 
tu$a pada tahap ini be$ru$saha dan 
me$mfoku$skan u$ntu$k me$nge$mbangkan 
pote$nsi pada anak, agar anak tu$mbu$h 
me$njadi sosok yang be$rgu$na saat de$wasa 
dan le$bih mandiri. Be$rdasarkan hal 
te$rse$bu$t dapat diartikan bahwa orang tu$a 
yang te$lah me$ne$rima diri me$ru$pakan 
orang tu$a yang me$miliki pare$nting se$lf-
e$fficacy yang baik kare$na te$lah be$ru$saha 



273 

 
Nurhaliza Ainun Aswar, dkk             Peningkatan Penerimaan Diri 

Journal of Correctional Issues  Volume 7, No.2 | 2024 

u$ntu$k me$mbe$rikan pe$ngasu$han te$rbaik 
ke$pada anaknya. 
     Pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Solihati 
(2021) pada 41 orang tu$a yang me$miliki 
anak au$tism spe$ctru$m disorde$r 
me$nghasilkan bahwa se$tiap orang tu$a 
me$miliki pare$nting se$lf-e$fficacy yang 
me$micu$ timbu$lnya motivasi dan rasa 
optimisme$ agar dapat me$ngasu$h dan 
me$mbantu$ pe$rke$mbangan anak. Pe$rse$psi 
positif te$rhadap ke$mampu$an orang tu$a 
te$rse$bu$t ditu$nju$kkan de$ngan pe$ngasu$han 
yang adaptif, orang tu$a me$mbawa anak 
ke$ pu$sat layanan te$rapi dan me$nye$diakan 
bacaan hingga pe$rmainan yang dapat 
be$rpe$ngaru$h te$rhadap pe$rke$mbangan 
anak.  
     Hal te$rse$bu$t me$nu$nju$kkan bahwa 
pare$nting se$lf-e$fficacy akan me$ningkat 
jika orang tu$a paham akan dirinya de$ngan 
se$gala ke$ku$rangan dan ke$le$bihan yang 
dimilikinya se$su$ai de$ngan yang 
diu$ngkapkan Bandu$ra (Ardi, Pratiwi & 
U$mamah, 2021).  
     Te$mu$an dalam pe$ne$litian ini, se$jalan 
de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h 
Aktar dan Nahar (2014) yang 
me$nghasilkan analisis kore$lasi 
me$nu$nju$kkan bahwa pe$ne$rimaan ibu$ dan 
ayah be$rkore$lasi signifikan te$rhadap 
pare$nting se$lf-e$fficacy, yang dimana 
artinya te$rdapat hu$bu$ngan yang ku$at 
antara pare$nting se$lf-e$fficacy de$ngan 
pe$ne$rimaan diri. 
     Te$mu$an dalam pe$ne$litian ini ju$ga 
se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian yang 
dilaku$kan ole$h Radityawan (2016) yang 
me$ne$mu$kan bahwa analisis data yang 
signifikan antara pe$ne$rimaan diri orang 
tu$a dan pare$nting se$lf e$fficacy adalah 0 < 
0,05 de$ngan taraf signifikan = 0,000 dan 
koe$fisie$n kore$lasi se$be$sar 0,6111. Hal ini 
be$rarti ada hu$bu$ngan antara pe$ne$rimaan 
diri orang tu$a yang me$miliki anak slow 
le$arne$r de$ngan pare$nting se$lf-e$fficacy.      

     Te$mu$an dalam pe$ne$litian ini ju$ga 
se$jalan de$ngan hasil pe$ne$litian yang 
dilaku$kan ole$h Wibowo (2022) adanya 
hu$bu$ngan yang signifikan antara variabe$l 
pare$ntal acce$ptance$ dan variabe$l 
pare$nting se$lf-e$fficacy, di u$ji kore$lasi 
me$nggu$nakan Spe$arman’s rho 
me$nu$nju$kkan nilai R = 0.644 de$ngan nilai 
p = 0.000 (p < 0.05). Be$rdasarkan hasil 
pe$ne$litian te$rse$bu$t dapat dilihat 
pare$nting se$lf-e$fficacy me$miliki kaitan 
de$ngan pe$ne$rimaan diri.  
     Hipote$sis yang diaju$kan se$be$lu$mnya 
adalah ada hu$bu$ngan antara pare$nting 
se$lf-e$fficacy de$ngan pe$ne$rimaan diri 
orang tu$a yang me$miliki anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s di kota Makassar. 
Hasil pe$ne$litian ini me$ndu$ku$ng hipote$sis 
yang diaju$kan de$ngan kore$lasi yang 
signifikan dalam u$ji spe$arman rho 
me$nghasilkan kore$lasi se$be$sar 0,809 
me$nu$nju$kkan arah kore$lasi de$ngan 
hu$bu$ngan yang positif, yang artinya 
se$makin tinggi pare$nting se$lf-e$fficacy 
orang tu$a maka se$makin tinggi pu$la 
pe$ne$rimaan orang tu$a.  
     Be$rdasarkan hasil analisis tambahan 
dite$mu$kan bahwa nilai  asymp. Sig (2-
taile$d) pada je$nis ke$lamin se$be$sar 0,787 > 
0,05, atau$ dapat dikatakan bahwa tidak 
te$rdapat pe$rbe$daan pare$nting se$lf-
e$fficacy antara laki-laki dan pe$re$mpu$an. 
Dari hasil analisis dike$tahu$i bahwa 
tingkatan pare$nting se$lf-e$fficacy pada 
laki-laki le$bih tinggi dibandingkan 
tingkatan pare$nting se$lf-e$fficacy pada 
pe$re$mpu$an. 
   Cole$me$n dan Karrake$r (2000) 
me$nyatakan bahwa pare$nting se$lf-
e$fficacy me$ru$pakan ke$yakinan yang 
dimiliki orang tu$a atas kompe$te$nsinya 
me$mbe$rikan pe$ngaru$h positif u$ntu$k 
pe$rke$mbangan dan prilaku$ anaknya. 
Tingkat ke$yakinan atau$ ke$pe$rcayaan diri 

se$se$orang itu$ be$rbe$da, Hakim (Trimayati, 
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Sholichah, Se$tyani Alfinu$ha, 2023) 
me$nje$laskan bahwa laki-laki me$njadikan 
dirinya se$ndiri se$bagai standar rasa 
pe$rcaya dirinya, se$dangkan pe$re$mpu$an, 
ke$pe$rcayaan diri le$bih banyak 
me$mpe$rtimbangkan pandangan lu$ar atau$ 
orang lain. Mye$rs (Pu$rnamaningsih, 2003) 
me$nyatakan bahwa pe$re$mpu$an le$bih 
ce$mas akan ke$tidakmampu$annya 
dibanding de$ngan laki-laki. Laki-laki le$bih 
aktif dan e$ksploratif, se$dangkan 
pe$re$mpu$an le$bih se$nsitif. 
      Hal te$rse$bu$t se$jalan de$ngan hasil 
pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h 
Lu$mbanbatu$ dan Ambrarita (2023) yang 
dimana hasil pe$nlitiannya me$nu$nju$kkan 
hasil U$ji inde$pe$nde$nt sample$ t-te$st 
dipe$rolah Sig (2-taile$d) =0,016 dimana 
jika signifikansi (2-taile$d) > 0,05 maka 
pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan tidak 
te$rdapat pe$rbe$daan pare$nting se$lf-
e$fficacy yang signifikan pada ayah dan ibu$ 
su$ku$ batak toba di kota Me$dan.  
     Be$rdasarkan hasil analisis tambahan 
dite$mu$kan bahwa nilai asymp. Sig (2-
taile$d) pada je$nis ke$lamin se$be$sar 0,277 > 
0,05, atau$ dapat dikatakan bahwa tidak 
te$rdapat pe$rbe$daan pe$ne$rimaan diri 
antara laki-laki dan pe$re$mpu$an. 
Tingkatan pe$ne$rimaan diri laki-laki le$bih  
     Orang tu$a yang me$miliki anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s akan me$le$wati 
tahap de$pre$si (de$pre$ssion) se$be$lu$m 
sampai ke$pada tahap pe$ne$rimaan. 
Ku$ble$r-Ross (Normasari dkk, 2021) orang 
tu$a pada tahap de$pre$si (de$pre$ssion) akan 
me$ngalami de$pre$si dan stre$s kare$na 
me$rasa gagal me$lahirkan anak yang 
normal. 
     Du$maris dan Rahayu$ (2019) krite$ria 
tingkat stre$s pada laki-laki dan 
pe$re$mpu$an adalah sama, namu$n 
pe$re$mpu$an le$bih mu$dah me$ngalami 
ce$mas dab me$rasakan pe$rasaan be$rsalah. 
Adanya pe$ngaru$h hormon e$ste$roge$n 

dapat me$mbu$at pe$re$mpu$an le$bih mu$dah 
me$ngalami stre$ss. Laki-laki tidak mu$dah 
me$ngalami stre$s me$skipu$n banyak 
me$miliki su$mbe$r stre$s (stre$ssor). Hal-hal 
te$rse$bu$t ju$ga me$njadi salah satu$ 
pe$nye$bab re$ndahnya pe$ne$rimaan diri 
pada pe$re$mpu$an. 
      Hasil pe$nlitian ini ju$ga se$jalan de$ngan 
hasil pe$nlitian yang dilaku$kan ole$h 
Ku$rniawati dan Indarwati (2024) yang 
dimana hasil u$ji pe$rbe$daan be$rdasarkan 
je$nis ke$lamin adalah tidak ada pe$rbe$daan 
antara pe$ne$rimaan orang tu$a anak 
be$rke$bu$tu$han khu$su$s ditinjau$ dari je$nis 
ke$lamin, laki-laki (ayah) dan pe$re$mpu$an 
(ibu$).  

Kesimpulan 
Hasil u$ji hipote$sis de$ngan 

me$nggu$nakan te$knik Spe$arman rho 
me$nu$nju$kkan nilai koe$fisie$n kore$lasi 
antara variabe$l pare$ntig se$lf-e$fficacy 
de$ngan pe$ne$rimaan diri orang tu$a 
se$be$sar rho 0,809 de$ngan nilai 
signifikansi yang dipe$role$h se$be$sar 0,000. 
Kaidah yang digu$nakan adalah jika 
signifikansi di bawah 0,05 (p < 0,05) maka 
Ha dite$rima dan Ho ditolak, se$hingga 
hipote$sis (Ha) yang diaju$kan dalam 
pe$ne$litian ini dite$rima. Be$rdasarkan hasil 
yang dipe$role$h maka dapat disimpu$lkan 
bahwa te$rdapat hu$bu$ngan antara 
pare$nting se$lf-e$fficacy de$ngan 
pe$ne$rimaan diri orang tu$a yang me$miliki 
anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s di Kota 
Makassar. 

 
Implikasi 
1. Bagi Re$sponde$n Pe$ne$litian 

      Bagi re$sponde$n agar me$mahami 
be$tapa pe$ntingnya me$miliki pare$nting 
se$lf-e$fficacy se$rta pe$ne$rimaan diri 
yang baik, agar dapat me$mpe$rsiapkan 
diri u$ntu$k me$nghadapi be$rbagai 
tantangan te$ru$tama dalam me$ngasu$h 
anak anak be$rke$bu$tu$han khu$su$s. 
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2. Bagi Pe$ne$liti Se$lanju$tnya 
a. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya u$ntu$k 

me$nghu$bu$ngkan pe$ne$rimaan diri 
de$ngan variabe$l lain u$ntu$k 
me$nge$tahu$i faktor lain yang dapat 
me$mpe$ngaru$hi pe$ne$rimaan diri. 

b. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya u$ntu$k 
me$nggu$nakan me$tode$ lain se$pe$rti 
me$tode$ e$kspe$rime$n u$ntu$k 
me$nge$tahu$i se$cara langsu$ng 
pe$ne$rapan pare$nting se$lf-e$fficacy 
atau$ salah satu$ aspe$k dari 
pare$nting se$lf-e$fficacy dalam 
me$ningkatkan pe$ne$rimaan diri. 

c. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya u$ntu$k 
me$nge$tahu$i ju$mlah pasti dari 
popu$lasi lain agar dapat me$laku$kan 
analisis re$gre$si lain, yang dapat 
me$nce$rminkan komple$ksitas aspe$k 
psikologis tiap variabe$l. 

d. Bagi pe$ne$liti se$lanju$tnya u$ntu$k 
me$laksanakan pe$ne$litian se$cara 
lu$ring se$hingga dapat 
me$manimalisir ke$tidakaku$ratan 
data yang dipe$role$h. 
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